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Abstract

This research aims to find out: (1) Increasing the ability to think creatively in collage in class 1l elementary
school students using the Project Based Learning model (2) Difficulties of class Il elementary school
students in improving their ability to think creatively in collage (3) Difficulty for teachers in using the
model Project Based Learning in class Il elementary school students. The research method used is a mix
method with an Explanatory Sequential Design model. The research subjects were 30 grade Il elementary
school students. Data was obtained from observation sheets, response questionnaires and interviews. The
quantitative data collection technique is by providing pretest and posttest questions, while for qualitative
data it is by providing observation sheets, response questionnaires and interviews. From the results of
the research that has been carried out, it can be concluded that the use of the Project Based Learning
model to improve creative collage thinking skills in second grade elementary school students has
increased. This is proven by the average n-gain score obtained at 0.58 with medium criteria, which means
the effectiveness is moderate. The students' difficulties in this research were that students had difficulty
in developing collage artwork in elaboration, lack of interest in SBdP learning, students had difficulty in
concluding the material. The difficulties faced by teachers in this research were limited tools and
materials, lack of learning time, and difficulties for teachers to condition students.

Keywords: Project Based Learning Model, Creative Thinking Ability, Collage.

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu mengetahui: (1) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif kolase pada
siswa kelas Il sekolah dasar menggunakan model Project Based Learning (2) Kesulitan siswa kelas 11 sekolah
dasar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kolase (3) Kesulitan guru dalam menggunakan
model Project Based Learning pada siswa kelas Il sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan
adalah mix method dengan model Explanatory Sequential Design. Subjek penelitian adalah siswa kelas 11
SD sebanyak 30 siswa. Data-data diperoleh dari, lembar observasi, angket respon dan wawancara. Teknik
pengumpulan data kuantitatif yaitu dengan pemberian soal pretest dan postest sedangkan untuk data
kualitatif yaitu denganpemberian lembar observasi, angket respon, dan wawancara. Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kolase pada siswa kelas Il sekolah dasar mengalami
peningkatan. Hal ini terbukti dari rata-rata nilai n-gain Score yang diperoleh sebesar 0,58 dengan kriteria
sedang yang artinya efektifitasnya sedang. Kesulitan siswa pada penelitian ini ialah siswa kesulitan siswa
dalam mengembangkan karya seni kolase pada elaborasi (elaboration), kurangnya minat pada
pembelajaran SBdP, siswa kesulitan dalam menyimpulkan materi. Adapun kesulitan yang dihadapi guru
dalam penelitian ini ialah keterbatasan alat dan bahan, kurangnya waktu pembelajaran, dan kesulitan guru
mengkondisikan siswa.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Kolase.

1. Pendahuluan

Pendidikan Seni di sekolah dasar disebut dengan seni budaya dan prakarya. Pendidikan seni budaya dan
prakarya sebagai mata pelajaran disekolah sangat penting keberadaannya, karena pendidikan ini berguna
untuk membina dan mengembangkan kreativitas siswa dalam berkarya. Menurut Restanti (2017)
mengatakan bahwa seni budaya dan prakarya (SBdP) diberikan di sekolah karena keunikan,
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan siswa yang terletak pada
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pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi, dan berapresiasi.

Pada saat ini kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya pada pembelajaran SBdP masih tergolong
rendah hal ini dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara yang sebelumnya dilakukan yaitu di
SDN 2 Batujajar pada kelas 11 dapat dilihat dari beberapa siswa yang nilai SBdP masih di bawah KKM.
Terbukti dari 15 siswa hanya 6 orang yang dapat menempel biji-bijian pada pola gambar vas bunga
dengan benar dan rapi. Hal ini dikarenakan siswa kurang dalam kemampuan berpikir kreatif belajar
SBdP khususnya pada materi kolase.

Sesuai yang dikemukakan oleh (Muniarti, 2016) Project Based Learning merupakan pembelajaran yang
berpusat pada proses pelatihan berdasarkan masalah-masalah nyata yang dilakukan sendiri melalui
kegiatan tertentu atau proyek. Project Based Learning adalah sebuah model atau pendekatan
pembelajaran yang inovatif yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang
kompleks. Adapun langkah-langkah Project Based Learning adalah memberikan pertanyaan,
merencanakan proyek, menyusun jadwal aktivitas, mengawasi jalannya proyek, penilaian terhadap
produk yang dihasilkan, dan evaluasi.

Berpikir kreatif merupakan salah satu jenis kemampuan berpikir yang mengarahkan pada wawasan baru,
pendekatan baru, perspektif baru, atau cara baru dalam memahami sesuatu. Berpikir kreatif dapat
mengembangkan talenta yang dimiliki, belajar menggunakan kemampuan diri sendiri secara optimal,
menjajaki gagasan baru, tempat-tempat baru, aktivitas-aktivitas baru, mengembangkan kepekaan
terhadap masalah lingkungan, masalah orang lain, dan masalah kemanusiaan (Munandar, 2021).

Menurut Torrance (Mutia, 2022) indikator kemampuan berpikir kreatif terdiri atas empat indikator pada
Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Kemampuan Berpikir
Kreatif Keterangan

Kelancaran (fluency) Memiliki berbagai (lebih dari satu) ide/gagasan

Memiliki sudat pandang yang berbeda terhadap suatu
permasalahan
Memiliki ide/gagasan baru dalam menyelesaikan
masalah
Mampu mengembangkan gagasan/ide dengan
terperinci

Keluwesan (flexibility)

Keaslian (originality)

Elaborasi (elaboration)

Berdasarkan Tabel 1 diatas, indikator kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini adalah kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), elaborasi (elaboration). Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui penggunaan model Project Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kolase untuk siswa kelas 1l sekolah dasar.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Astuti (2021) menyimpulkan bahwa pada pembelajaran seni
budaya dan prakarya (SBdP) adanya ketidak tercapainya ketuntasan hasil belajar siswa yaitu persentase
ketuntasan belajar siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimum yaitu 75.

Berdasarkan latar belakang, adapun tujuan peneliti untuk mengetahui bahwa model Project Based
Learning sangat berpengaruh pada proses pembelajaran terutama dalam kemampuan berpikir kreatif
kolase untuk siswa kelas Il sekolah dasar. Hal ini peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian
dengan judul “Penggunaan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Kolase Untuk Siswa Kelas Il Sekolah Dasar”
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2. Metode

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusuan masalah dalam penelitian ini adalah Mix
Method atau metode kombinasi. Metode penelitian gabungan (mix method) merupakan suatu metode
penelitian yang menggabungkan atau mengkombinasikan antara metode kuantitatif dengan metode
kualitatif untuk digunakan secarabersama-sama dalam suatu penelitian, sehingga data yang diperoleh
lebih komprehensif, valid, reliabel, dan obyektif (Sugiyono, 2014). Metode ini dipilih sesuai dengan
karakteristik pertanyaan penelitian yang hendak dijawab meliputi outcomes dan proses yang
menggabungkan hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui penggunaan model Project Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kolase untuk siswa kelas Il sekolah dasar.

Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 11 sekolah dasar yang berlokasi di salah satu wilayah
Cipeundeuy, Kecamatan Cipeundeuy, Bandung Barat, dengan jumlah siswa 30 siswa yang terdiri dari
16 orang perempuan dan 14 orang laki-laki. Hal ini sebagaimana data yang didapatkan dari hasil
wawancara dengan guru kelas.

Adapun desain yang digunakan adalah Explanatory Sequential Design. Explanatory Sequential Design
merupakan penelitian dimana pada tahap pertama penelitian menggunakan metode kuantitatif dan pada
tahap ke-dua menggunakan metode kualitatif. Dengan demikian penelitian dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah kualitatif, atau rumusan masalah yang berbeda tetapi saling melengkapi (Cresswell,
2014). Berdasarkan hal tersebut, desain ini digunakan peneliti karena ingin mendapatkan data secara
kuantitatif terlebih dahulu dan diikuti penjelasan data kualitatif.

Tes yang dilakukan berupa tes pretest dan posttest yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif
kolase. Hasil tes digunakan untuk menjelaskan ketuntasannyaberdasarkan nilai KKM yang telah
ditetapkan sekolah, yang selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengukur peningkatan kemampuan
berpikir kreatif sebelum dan setelah pembelajaran. Adapun sebelum soal tes diberikan kepada subjek
penelitian, dilakukan terlebih dahulu uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda pada
soal berbantuan SPSS.

Dalam data penelitian ini diolah berdasarkan jenis data yang terkumpul. Data kuantitatif berupa hasil
tes untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kreatif kolase menggunakan model Project Based
Learning. Data kuantitatif diolah dengan statistika inferensial menggunakan SPSS. Sementara itu data
kualitatif berupa hasil wawancara, untuk menjawab kesulitan yang dihadapi siswa dan guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kolase dengan model Project Based Learning dilakukan
secara sistematis melalui penjabaran kategori dan sintesis data.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pada siswa kelas Il sekolah dasar dengan jumlah siswa
sebanyak 30 orang dilakukan selama 5 kali pertemuan yang terdiri dari 1 pertemuan pretest, 3 kali
pertemuan pembelajaran, dan 1 kali pertemuan posttest.

Berikut rekapitulasi data hasil analisis pretest, posttest, dan N-Gain Score penelitian secara keseluruhan:

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis pretest, posttest, dan N-Gain Score

Rata-rata Nilai
Pretest 58,16
Posttest 81,63
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Posttest kurang Pretest 23,47

Score Max Kurang Pretest 41,84

N-Gain Score 0,58
N-Gain Persen 58,09 %

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui hasil rata-rata pretest siswa sebelum menggunakan model
Project Based Learning adalah 58,16 dan rata-rata hasil posttest siswa setelah menggunakan model
Project Based Learning adalah 81,63 dengan rata-rata N-Gain adalah 0,58 dengan klasifikasi
sedang. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif kolase siswa kelas Il sekolah dasar dengan
menggunakan model Project Based Learning dengan beberapa uji sebagai berikut:

3.1.1 Uji Penilaian Awal (Pretest) Kemampuan Berpikir Kreatif
Sebelum pembelajaran berlangsung peneliti melakukan uji pretest sebagai pengukuran kemampuan
awal siswa. Uji pretest kemampuan berpikir kreatif siswa disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3. Rekapitulasi hasil analisis pretest

Rata — rata 58,16
Nilai Terendah 34
Nilai Tertinggi 64
Tuntas KKM 65

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil pretest dari 30 siswa kelas Il memperoleh nilai rata-
rata 58,16 dengan nilai terendah 34 dan nilai tertinggi 82. Terdapat 4 orang siswa yang telah tuntas
KKM dan 26 siswa tidak tuntas. Sehingga persentase pretest memperoleh sebanyak 3,33% siswa
yang telah tuntas.

3.1.2 Uji Penilaian Akhir (Posttest) Kemampuan Berpikir Kreatif

Setelah dilaksanakan pembelajaran SBdP pada materi kolase dengan menggunakan model Project
Based Learning sebanyak 3 kali pertemuan akan dilaksanakan uji penilaian akhir (posttest). Data
hasil posttest kemampuan berpikir kreatif pada siswa dapat disajikan tabel dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Penilaian Akhir (Posttest)

Rata-rata 81,63
Nilai terendah 55
Nilai tertinggi 100
Tuntas KKM 65

Berdasarkan tabel diatas hasil uji penilaian akhir (posttest) dari 30 siswa kelas Il memperoleh nilai
rata-rata 81,63 dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 100. Sehingga dinyatakan bahwa adanya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan model Project Based Learning ini
sangat baik.

3.1.3 Lembar Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif

Selanjutnya peneliti juga menganalisis lembar penilaian kemampuan berpikir kreatif kolase pada
siswa kelas Il sekolah dasar. Peneliti melakukan kegiatan praktek materi kolase selama
menggunakan model Project Based Learning. Adapun hasil lembar penilaian kemampuan berpikir
kreatif disajikan pada Tabel berikut ini:

450



C O L LAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 07 Number 03, May 2024 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

Tabel 5. Hasil Lembar Penilaian Keterampilan Kemampuan Berpikir Kreatif Kolase

Praktek Rata-Rata Nilai Akhir (%) Interpretasi
Kelancaran (fluency) 74 % Cukup
Keluwesan (flexibility) 76 % Baik
Keaslian (originality) 80 % Baik
Elaborasi (elaboration) 87 % Sangat Baik

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa keterampilan pada praktek kelancaran (fluency)
memperoleh nilai rata-rata dalam persentase 74 % dengan interpretasi cukup. Pada keterampilan
praktek keluwesan (flexibility) memperoleh nilai rata-rata dalam persentase 76 % dengan
interpretasi baik, pada keterampilan praktek keaslian (originality) memperoleh nilai rata-rata 80 %
dengan interpretasi baik dan pada keterampilan elaborasi (elaboration) memperoleh nilai rata-rata
87 % dengan interpretasi sangat baik. Hasil analisis penilaian keterampilan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada materi kolase dari semua indikator mendapat persentase 80% dengan interpretasi
baik.

3.1.4 Uji Normalitas, Uji Hipotesis, Uji N-Gain

Untuk mengetahui apakah data dari hasil pretest dan posttest berdistribusi normal, maka dilakukan
pengujian normalitas menggunakan SPSS 26.0. Analisis menggunakan uji Liliefors (Kolmogorov-
Smirnov) dengan taraf signifikansi a=0,05 berdasarkan P-value yang diperoleh.

Adapun hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut:

1) Ho=Jika nilai Sig. (P-value) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hipotesisnya berarti data
berasaldari sampel yang berdistribusi normal.

2) Hi=lJika nilai Sig. (P-value) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Kemudian data yang sudah didapat sebelumnya sudah diuji kenormalannya sebagai prasyarat
analisis,langkah selanjutnya data akan diolah melalui uji independen One Sample T-Test. Berikut
ini akan diujiterhadap hipotesis dalam penelitian ini dengan dasar pengambilan keputusan uji One
Sample T-Test:

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka HQ ditolak

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HQ diterima

Selanjutnya uji N-Gain mempunyai tujuan yaitu untuk memahami berapa besar efektifitas dari
model Project Based Learning terhadap peningkatan rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Berikut rekapitulasi hasil pengujian uji normalitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain Score
menggunakan software spss 26:

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas, Uji Hipotesis, Uji N-Gain
Uji Normalitas (Kolmogorov- Uji Hipotesis (One Sample

Smirnov) T-Test) Uji N-Gain
SRS bt sig. th';“” Df Sig, Min  Max Mean Std.Dev
N_
Pretest 0,13 30 0,18 Pretest 28,47 29 0,00 Gain 0,13 0,91 0,58 11,00
Score
N_
Posttest 013 30 009 Posttest 29,76 29 0.00 Sci?)lll 1364 9142 8163 1477
(%)
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Dari tabel 7 diketahui bahwa hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi pretest kemampuan
berpikir kreatif yang dihasilkan (Asymp.sig = 0,18) lebih besar dari nilai alpha (¢=0,05). Artinya
data distribusi pretest kemampuan berpikir kreatif berdistribusi normal. Sedangkan nilai
signifikansi posttest kemampuan berpikir kreatif yang dihasilkan (Asymp.sig = 0,09) lebih besar
dari nilai alpha (¢=0,05). Artinya data distribusi posttest kemampuan berpikir kreatif berdistrubusi
normal. Berdasarkan kriteria pengujian tes uji normalitas data metode Kolmogorov-Smirnov dapat
disimpulkan bahwa HQ diterima dan H1 ditolak, maka data distribusi pretest dan posttest
berdistribusi normal.

Selain itu untuk hasil uji hipotesis diperoleh bahwa nilai signifikansi data pretest kemampuan
berpikir kreatif menunjukkan nilai 0.00 dan posttest kemampuan berpikir kreatif 0.00, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif kolase siswa kelas Il sekolah
dasar yang menggunakan model Project Based Learning.

Kemudiaan berdasarkan data hasil uji N-Gain diperoleh nilai N-Gain Score adalah 0,58 dan
termasuk dalam interpretasi sedang. Sedangkan bila ditinjau berdasarkan persentase efektivitas N-
Gain Score (%)adalah 58,09% dengan interpretasi sedang. Dengan demikian, setelah melakukan
perhitungan N-Gain maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
berpikir kreatif kolase untuk siswa kelas Il sekolah dasar menggunakan model Project Based
Learning keefektivannya dikategorikan sedang.

3.1.5 Lembar Observasi

Selain itu peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengetahui efektivitas kemampuan
berpikir kreatif kolase untuk siswa kelas 1l sekolah dasar dengan menggunakan model Project
Based Learning. Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil lembar observasi siswa dan guru.

Tabel 7. Hasil Skor Observasi Siswa dan Guru

Pertemuan ke-  Siswa Interpretasi Guru Interpretasi
1 89 % Baik 89 % Sangat Baik
2 100% Sangat Baik 100 % Sangat Baik
3 100 % Sangat Baik 100 % Sangat Baik

Dari data diatas terdapat peningkatan pada setiap pertemuannya. Dilihat dari pertemuan ke-1
dengan interpretasi siswa dan guru menunjukkan baik, dengan persentase yang sama yaitu guru
89% dan siswa 89%. Untuk pertemuan ke-2 guru dan siswa mendapatkan persentase 100%,
persentase guru dan siswa menunjukkan interpretasi sangat baik. Kemudian pada pertemuan ke-3
guru dan siswa menunjukkan hasil 100%, dengan persentase tersebut termasuk kedalam interpretasi
dengan keterangan sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dari setiap
pertemuannya.

3.1.6 Angket Respon

Peneliti kemudian melakukan pengumpulan dan pengolahan data dengan menggunakan angket
respon siswa dan guru terhadap penggunaan model Project Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif kolase untuk siswa kelas 11 sekolah dasar. Adapun diagram hasil angket
respon siswa dan guru sebagai berikut:
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Persentase Respon Siswa dan
Guru

86%

85%
84% |
83% .

Siswa Guru

Diagram 1. Hasil angket respon siswa dan guru

Dari data diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa 67 dalam persentase 84% yang dimana
menujukkan bahwa respon siswa terhadap materi kolase menggunakan model Project Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kolase untuk siswa kelas Il sekolah
dasar adalah sanagat baik. Sedangkan hasil perhitungan respon guru yang menunjukkan persentase
85%, artinya dari skor maksimal 80 guru menghasilkan skor 68. Berdasarkan kriteria interpretasi
hasil skor angket yang telah dipaparkan maka hasil angket respon guru menunjukkan bahwa respon
guru terhadap penggunaan model Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif kolase untuk siswa kelas 11 sekolah dasar adalah sanagat baik. Dapat disimpulkan
bahwa dengan penggunaan model Project Based Learning pada materi kolase dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Hal tersebut dapat dilihat dari respon gurumenunjukkan persentase
85% dan rata-rata respon siswa 84% terhadap pembelajaran menggunakan model Project Based
Learning pada materi kolase menunjukkan respon yang sangat baik.

3.1.7 Kesulitan Siswa

Dari data hasil wawancara siswa beberapa kesulitan siswa yang dihadapi adalah sebagai berikut:
1. Siswa Kesulitan dalam Memahami Materi.

2. Kurangnya Minat Siswa Pada Pembelajaran SBdP.

3. Siswa Kesulitan Menyimpulkan Materi.

3.1.8 Kesulitan Guru

Dari data hasil wawancara guru beberapa kesulitan guru yang dihadapi adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Alat dan Baham

2. Kurangnya Waktu Pembelajaran

3. Kesulitan Guru Mengkondisikan Siswa

3.2. Diskusi

Pada awal pertemuan sebelum melakukan pembelajaran peneliti melakukan tes awal atau pretest
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum
menggunakan model Project Based Learning pada materi kolase. Adapun rata-rata hasil pretest
dari 30 siswa ialah memperoleh nilai rata-rata 58,16 dengan nilai terendah 34 dan nilai tertinggi 64.
Nilai tersebutmenunjukkan nilai kurang dari KKM 65. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan awal siswa masih sangat rendah.

Pada pertemuan selanjutnya, diadakan pembelajaran di kelas. Sebelum memulai pembelajaran
dengan menggunakan langkah-langkah Project Based Learning, guru memunculkan sebuah
permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga akan memacu
siswa untuk melakukan tanya jawab. Hal ini akan memudahkan siswa ketika mereka nanti akan
mengisi LKPD. Adapun tahap atau langkah-langkah yang digunakan dalam model Project Based
Learning yaitu pendahuluan yang didalamnya terdapat kegiatan konstruktivisme, kegiatan inti yang
didalamnya terdapat kegiatan menentukan pertanyaan mendasar, membuat desain proyek,
menyusun jadwal pembuatan, memonitoring kemajuan proyek, penilaian terhadap produk yang
dihasilkan, evaluasi, serta penutupyang terdapat kegiatan refleksi.

Pada pertemuan terakhir, peneliti melaksanakan posttest atau tes akhir dengan tujuan agar dapat
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mengetahui kemampuan akhir siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model Project Based Learning. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari nilai rata-rata hasil
postest menunjukan adanya sebuah peningkatan dimana nilai rata rata posttest lebih besar dari
KKM yaitu 81,63 dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 100. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan model Project Based Learning mengalami
peningkatan. Setelah melakukan posttest peneliti melaksanakan wawancara kepada siswa dan guru
tujuannya untuk mengetahui kesulitan siswa dan guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dengan menggunakan model Project Based Learning.

Ditinjau dari hasil analisis wawancara siswa mengenai kesulitan siswa dalam penggunaan model
Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, disebabkan adanya
kesulitan dalam memahami materi, kurangnya minat siswa pada pembelajaran SBdP, kesulitan
menyimpulkan materi. Hal ini juga ditegaskan dengan pendapat Pramesty (2020) bahwa siswa
kesulitan belajar dalam memahami materi karena disebabkan oleh kurangnya perhatian siswa dalam
belajar (konsentrasi), dan lambatnya siswa dalam memahami materi (pemahaman).

Adapun kesulitan siswa lainnya berdasarkan hasil wawancara siswa bahwa kurangnya minat pada
pembelajaran SBDP, sejalan dengan penelitian Fahrurrozi (2022) bahwa pembelajaran SBdP tidak
terlalu diminati oleh siswa, hal ini terlihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBdP yang
kebanyakan hanya rata-rata saja dan hanya sedikit siswa yang mampu mendapatkan nilai
melampaui KKM.

Selain itu pada kesulitan menyimpulkan materi maka berpendapat bahwa dapat menghambat
perkembangan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada umunya dan sulit untuk
mencapai tujuan pembelajaran . Kesulitan menyimpulkan materi tidak hanya pada mata pelajaran
yang dianggap sulit, namun juga terjadi pada mata pelajaran yang dianggap mudah seperti mata
pelajaran kolase.

Adapun kesulitan yang dihadapi guru berdasarkan hasil wawancara guru yaitu ketika menggunakan
model Project Based Learning yakni keterbatasan alat peraga, kurangnya waktu pembelajaran, dan
guru sulit mengkondisikan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Ramadhani (2021) bahwa alat
dan tekhnik yang digunakan untuk membuat kolase harus sesuai dengan materi yang ada di buku.

Kesulitan guru lainnya berdasarkan hasil wawancara guru bahwa kurangnya waktu pembelajaran,
sesuaidengan pendapat Robert Budi Laksana (2022) bahwa berdasarkan hasil penelitian kurangnya
waktu pembelajaran disekolah dalam membuat karya kolase karena siswa masih perlu proses
pembelajaran yang baik mulai dari penggunaan metode, model dan teknik kolase, sehingga
membutuhkan waktu yang cukup.

Tahap proses pembelajaran kolase dengan menggunakan langkah-langkah Project Based Learning.

i S
.
.

) B

Gambar 1. Menentukan ~ Gambar 2. Membuat desain ' G;ambar 3. Menyusun
pertanyaan mendasar proyek jadwal pembuatan
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Gambar 6. Evaluasi

Gambar 4. Memonitoring ey a

kemajuan proyek Gambar 5. Penilaian

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat perbedaan dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif kolase menggunakan model
Project Based Learning, hal ini ditunjukkan dari hasil N-Gain Score 0,58 termasuk dalam kategori
sedang, dan dapat dilihat dari hasil observasi siswa dan guru menunjukkan interpretasi sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Project Based Learning sangat efektif.

b. Terdapat peningkatan dari data hasil observasi siswa dan guru dengan kategori sangat baik.

Respon siswa dan guru menunjukkan kategori sangat baik.

Kesulitan yang dialami siswa yaitu kurangnya pemahaman pada materi, kurangnya minat siswa pada

pembelajaran SBdP, serta sulit menyimpulkan materi.

e. Kesulitan yang dihadapi guru disebabkan keterbatasan alat dan bahan, kurangnya waktu
pembelajaran,dan guru sulit mengkondisikan siswa.

f. Solusi guru dengan membimbing siswa.

Qo
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